
































































































































































































































BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
Bab ini berisi tentang dasar teori yang berhubungan dengan Pemodelan Proses 
bisnis menggunakan BPMN ( Studi Kasus : Perum Perhutani Unit II Jawa Timur). 
2.1 Kajian Pustaka 
Pada penelitian sebelumnya sudah ada yang membahas mengenai BPMN 
namun yang menjadi berbeda ialah, penelitian ini berbeda tempat dan obyek yang 
diteliti. Penelitian sebelumnya berjudul “Analisa dan Pemodelan Proses Bisnis 
Penerimaan Mahasiswa Baru Menggunakan Business Process Modelling Notation 
(BPMN) (Studi Kasus : Universitas XYZ)” di teliti oleh Uly Theresia Tambunan pada 
tahun 2016 dan “Pemodelan Proses Bisnis Dengan Menggunakan BPMN (Studi 
Kasus: Akademik PTIIK-Universitas Brawijaya)” di teliti oleh Hesty Yeni Pranata 
pada tahun 2015. 
Penelitian ini menganalisa mengarah kepada proses bisnis yang ada pada 
di Perum Perhutani Unit II Jawa Timur dan sebisa mungkin mengurangi waktu 
proses. BPMN dalam Kasus ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberikan 
penjelasan pada bagian produksi dari Perum Perhutani Unit II Jawa Timur. 
Pengunaan BPMN lebih efektif dalam pemodelan bisnis dikarenakan BPMN 
berorientasi proses. BPMN dikembangkan untuk memperlancar seluruh proses 
yang dilakukan penguna bisnis. 
2.2 Proses Bisnis 
Proses bisnis merupakan kegiatan atau serangkaian tertentu yang 
mencapai fungsi tertentu. Proses Bisnis merupakan kombinasi dari aktivitas yang 
saling berhubungan di dalam perusahaan untuk menhasilkan pelayanan tertentu 
kepada klien.  
2.3 Business Process Model and Notation (BPMN) 
Business Process Modelling Notation (BPMN) adalah suatu metodologi 
yang dikembangkan Business Process Modelling Initiative sebagai suatu standart 
baru pada pemodelan bisnis dan juga sebagai alat desain pada sistem yang 
kompleks seperti e-business yang berbasis pesan(message-based). 
Tujuan utama dari BPMN adalah menyediakan notasi standar yang mudah 
dimengerti oleh semua pihak kepentingan bisnis, yang meliputu bisnis analisis 
yang  memodelkan proses bisnis dan berbagai tingkatan manajemen yang harus 
dapat membaca dan memahami proses diagram dengan cepat sehingga dapat 
membantu dalam penambilan keputusan. Terdapat beberapa kategori dari elmen-
elemen dalam BPMN, yaitu Flow Object, Connecting Object, Swimlanes, dan 
Artifacts. 
2.3.1 Flow Object 





















1. Event yaitu suatu kejadian yang terjadi dalam business process. Event 
mempengaruhi alur dari sebuah proses dan memiliki hasil.  Berdasarkan alur dan 
pengaruhnya terdapat 3 jenis event. Yaitu 
a. Start event : Menunjukkan proses yang dimulai. Ditunjukkan dengan 
single border. 
b. Intermediate event : Menunjukkan sesuatu yang terjadi diantara start 
dan end event, ditunjukan dengan doble border. 
c. End event : Menujukkan akhir dari sebuah proses, ditujukkan dengan  
single border tebal. 
d. Timer : menunjukkan waktu dari sebuah proses, ditunjukkan dengan 
double border dalamnya terdapat simbol jam. 
 
Gambar 2.1 Events 
2. Activities yaitu untuk mewakili berbagai makna dalam kehidupan sehari hari. 
Dianggap mencakup berbagai kegiatan yang dapat diselesaikan dalam waktu 
tertentu. Activities terdiri dari : 
a. Task : merepresentasikan sebuah pekerjaan yang tidak bisa dipecah ke 
proses bisnis 
b. Sub-process : digunakan untuk menyembunyikan tambahan proses 
bisnis. 
c. Transaction : suatu bentuk sub proses dimana sebuah kegiatan yang ada 
diperlakukan secara keseluruhan dan harus diselesaikan untuk memenuhi 
tujuan, yang apabila salah satu gagal, maka lainnya digagalkan. 
d. Call Activity : poin pada proses dimana proses global atau tugas global 
digunakan. 
 
Gambar 2.2 Activities 
3. Gateway yaitu mendefinisikan semua tindakan arus urusan proses bisnis. 
Sebuah gateway terkadang memainkan salah satu dari dua peran dan tidak jarang 
bermain baik pada waktu yang sama. Gateway terdiri dari Gateway, Exclusive 
Gateway, Event-Based Gateway, Exclusive Event-based, Pararrel Gateway, 






















Gambar 2.3 Gateway 
2.3.2 Connecting Object 
Connecting Object merupakan element yang menghubungkan flow object, terdiri 
dari 3 element yakni : 
1. Squance flow : digunakan untuk urutan kegiatan yang akan dilakukan dalam 
setiap proses. 
2. Message flow : digunakan utuk menunjukkan aliran pesan antara dua 
entitas yang siap untuk mengirim dan menerima. 
3. Assosiation : untuk asosiai data, informasi, artifact atau teks ke object flow, 
dan dapat menujukkan directionality menggunakan panah terbuka. 
 
Gambar 2.4 Connecting Object 
2.3.3 Swimlane 
Swimlane adalah pengelompokkan dari beberapa model elemen. Swimlane 
digunakan sebagai pemisah dan mengatur kategori kegiatan dan dapat memahami 
siapa yang bertanggung jawab untuk setiap event. Swim lane terdiri dari 2 yakni : 
1. Pools : memisahkan organisasi yang berbeda. (terdiri dari sequence flow 
diantara activity). 
2. Lanes : digunakan untuk membedakan elemen-elemen sebagai peran 
internal, posisi, departemen, dan mewakili bidang fungsional yan 
bertanggung jawab pada task. 
3. Partisipant : Partisipant atau Empty Pool menggambarkan sebuah proses 






















Gambar 2.5 Swimlane 
2.3.4 Artifacts 
Artifacts merupakan elemen yang digunakan untuk memberikan informasi 
tambahan dari sebuah proses. Bentuk dan penggunaan artifacts itu bisa bervariasi 
dan dapat lebih luas tergantung dari standar pengertian BPMN yang digunakan. 
Artifacts memungkinkan pengembang untuk membawa beberapa informasi lebih 
lanjut ke dalam model atau diagram. Dengan cara ini model atau diagram lebih 
mudah untuk dibaca. Artifacts terdiri dari 3 jenis yaitu : 
1. Data object : merupakan dokumen dalam suatu proses yang menunjukkan 
pembaca pada data yang diperlukan untuk dihasilkan dalam suatu kegiatan. 
2. Group : direpresentasikan dengan persegi panjang dengan sudut bulat dan 
gais putus putus. Group digunakan untuk kelompok kegiatan yang berbeda 
tetapi tidak mempengaruhi aliran dalam diagram. 
3. Annotation : menyediakan informasi berupa text, sebagai tambahan bagi 
orang yang membaca model tersebut. 
 























2.4 Bizagi Modeler 
Bizagi BPMN Process Modeler adalah aplikasi freeware untuk grafis diagram, 
dokumen dan mensimulasikan proses dalam format standar yang dikenal sebagai 
Business Process Modeling Notation (BPMN). Prosesnya dapat diekspor ke word, 
PDF, Visio, web atau sharepoint untuk dibagikan dan dikomunikasikan. Pada 2.3 
sudah dijelaskan bahwa BPMN memiliki beberapa element. Namun pada aplikasi 
Bizagi memiliki notasi yang agak berbeda seperti BPMN pada umumnya namun 
secara garis besar memiliki notasi yang sama namun tetap dapat mempermudah 
pengguna dalam mengenali elemen tersebut. 
 
Gambar 2.7 User Interface Bizagi Modeler 
Berikut ini merupakan penjelasan notasi pada aplikasi Bizagi Modeler yang tidak 
dijelaskan elemen BPMN pada umumnya yang sebagaimana sesuai dengan  versi 
aplikasi Bizagi Modeler yang digunakan penulis. Penulis menggunakan aplikasi 
Bizagi Modeler 64-bit versi 3.1.0.011. 
1. Flow Object 
Pada tabel 2.1 akan dijelaskan mengenai notasi flow object yan digunakan 
dalam Bizagi modeler, yaitu activities. 
Tabel 2.1 Penggunaan notasi activities pada bizagi 





User task adalah aliran dimana user 
melaksanakan tugas dengan bantuan 





















 Element pada Bizagi 
Modeler 
Deskripsi 




Gambar 2.4.3 Service 
Task 
Service task merupakan tugas yang 
digunakan untuk melakukan web service 
atau aplikasi yang sudah terotomatisasi. 
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Gambar 2.4.4 Receive 
Task 
Receive task berfungsi sebagaiPenanda 
bahwa untuk menjalankan proses didalam 
Task ini dibutuhkan pengambilan atau 
penerimaan mail dari proses lain. 
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Gambar 2.4.5 Send 
Task 
Send task berfungsi sebagai penanda apabila 
ada suatu proses pengiriman mail yang 
terjadi didalam pekerjaan ini. 
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Gambar 2.4.6 Script 
Task 
Script task adalah sebuah task yang 
dieksekusi oleh mesin. Pemodel 
mendefinisikan script dengan bahasa yang 
dapat dieksekusi oleh mesin. 
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Gambar 2.4.7 Manual 
Task 
Manual task adalah pekerjaan yang 
dilakukan tanpa bantuan dari eksekusi 


























Gambar 2.4.8 Business 
Rule Task 
Business Rule Task menyediakan suatu 
mekanisme untuk suatu proses agar dapat 
memberikan input ke business rule engine 
dan mendapatkan output dari kalkulasi yang 
disediakan oleh business rule engine. 
 
Pada tabel 2.2 akan dijelaskan mengenai notasi flow object yan digunakan 
dalam Bizagi modeler, yaitu gateway. 
Tabel 2.2 Penggunaan notasi gateway pada Bizagi Modeler 








Exclusive Gateway digunakan untuk membuat 
alternatif tujuan didalam proses. Pada Exclusive 
Gateway hanya satu tujuan yang bisa dipilih. 
Contoh dari Exclusive Gateway yaitu memilih 





Inclusive Gateway digunakan untuk memilih dua 





Parallel Gateway digunakan pada beberapa 





























Event based Gateway digunakan untuk 
menunjukan bahwa hanya satu proses yang bisa 







Exclusive Event-Based Gateway digunakan untuk 
membuat sebuah proses ketika jalur alternatif 
ditentukan oleh events (berbagai pesan atau 
sinyal) dan bukan oleh conditional flow (arus 
bersyarat). 
Hal ini bisa terjadi ketika keputusan tentang 
salah satu jalur alternatif diambil oleh seseorang 
yang tidak berada dalam proses. Misalnya, 
proses kontrak penandatanganan mengharapkan 







Parallel Event-Based Gateway ini mirip dengan 
Parallel Gateway. Memungkinkan beberapa 
proses terjadi pada saat bersamaan, namun tidak 
seperti Parallel Gateway, proses bergantung 
pada event. Dapat disimpulkan sebuah Parallel 
Event-Based Gateway sebagai gateway berbasis 
event yang tidak eksklusif (non-exclusive) dimana 
banyak peristiwa dapat memicu banyak proses, 






Complex Gateway berfungsi sebagai menyatukan 
setiap alur yang sudah berjalan dan sudah 
memenuhi ketentuan yang diminta. 
 
Pada tabel 2.3 akan dijelaskan mengenai notasi flow object yan digunakan 





















Tabel 2.3 Penggunaan notasi event pada Bizagi Modeler 


















Message Event Menandakan ada message yang 
dikirim atau diterima saat akan dimulainya 





Signal Event Menandakan ada syarat yang 





Conditional Event menandakan ada syarat yang 
diperlukan agar proses berjalan.  
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Parallel Multiple Event menandakan terdapat 
banyak kondisi yang wajib terpenuhi sebelum 































Multiple Event menandakan bahwa dibutuhkan 
satu pilihan dari banyak pilihan atau 
memberikan banyak pilihan hasil dari proses. 
 
2. Connecting Object 
Pada tabel 2.4 akan dijelaskan mengenai notasi connecting object yang 
digunakan dalam Bizagi modeler. 
Tabel 2.4 Penggunaan notasi connecting object pada Bizagi Modeler 






Sequance flow digunakan untuk 
menunjukkan perintah bahwa sebuah 
aktivitas dijalankan pada proses. Bisa 
disimpulkan untuk menjelaskan sebuah alur 





Message flow digunakan untuk 





Association digunakan untuk 
mengasosiasikan informasi tambahan 
























Penjelasan swimlane pada elemen Bizagi Modeler yang teridi dari pool, lane 
dan partisipant sudah dijelaskan pada poin 2.3.3. 
 
4. Artifacts 
Tabel 2.5 Penggunaan notasi Artifacts pada Bizagi Modeler 







Data Object menyediakan informasi mengenai 
dokumen, data dan objek apa yang akan 






Data Store merupakan basis data yang terlibat 





Annotation digunakan pemodel untuk 






Group merupakan artifact yang digunakan 
untuk menyorot bagian-bagian tertentu. Group 
dapat digunakan untuk mengkategorikan 
elemen untuk tujuan pelaporan. Group tidak 























BAB 3 METODOLOGI 
3.1 Metodologi Penelitian 
Mulai
Studi Literatur Pencarian Teori dasar
Pengumpulan Data Observasi dan Wawancara
Identifikasi Proses 
bisnis













Gambar 3.1 Metodologi Penelitan 
3.1.1 Studi literatur 
Pada tahap ini, penulis mempelajari literatur yang berhubungan dengan apa 
yang diteliti mencakup mengenai dasar teori yang digunakan untuk menunjang 
penulisan penelitian. Literatur diperoleh dari berbagai sumber, seperti buku, 
artikel, website, e-book, jurnal serta penelitian sebelumnya. 
3.1.2 Pengumpulan data 
Pengumpulan data diperoleh dengan cara wawancara observasi dan wawancara 
pihak terkait. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 





















peneliti. Observasi adalah melakukan pengamatan langsung pada kegiatan yang 
terkait dengan proses bisnis. Observasi dilakukan untuk menganalisis dan 
melakukan pencatatan secata sistematis dari pengamatan. 
Penulis menentukan persiapan pertanyaan dalam bentuk draft pertanyaan atau 
tabel pertanyaan sebelum melakukan wawancara, daftar pertanyaan tersebut 
berguna untuk menjawab responden untuk menjawab kebutuhan penulis dalam 
penelitian. Dalam pengumpulan data diharapkan mendapatkan hasil input, 
output, hasil yang diharapkan, lamanya pengerjaan dan lama pengerjaan. 
3.1.3 Identifikasi Proses Bisnis 
Pada tahapan ini penulis melakukan identifikasi proses bisnis berdasarkan hasil 
wawancara. Penelitian ini hanya memodelkan kegiatan yang bersifat umum dan 
kritikal.  
3.1.4 Pemodelan Proses Bisnis Saat Ini 
Pemodelan proses bisnis dilakukan seletah melakukan identifikasi proses bisnis. 
Proses bisnis dimodelkan dengan Business Process Process Modeling dan Notation 
(BPMN). Kemudian pemodelan proses bisnis dibuat menggunakan Bizagi Modeler 
yang merupakan aplikasi gratis dengan standar Business Process Modeling and 
Notation (BPMN) 
3.1.5 Analisis Akar Permasalahan 
Metode 5W (5 whys) sudah dikenal sejak tahun 1930 yang dikemukakan oleh 
Sakichi Toyoda dan pada tahun 1970 dipopulerkan dalam Toyota Production 
Sistem. Strategi 5 whys pendekatannya adalah dengan mencari tahu apa saja 
seluruh masalah yang ada dan bertanya “mengapa” dan “apa yang menjadi akar 
masalah”, setelah sebuah permasalahan terungkap, kemudian dilanjutkan dengan 
pertanyaan “Why”, dan setelah dijawab akan ditanya kembali “Why” demikian 
seterusnya sampai dengan “Why” kelima. Inilah mengapa teori ini disebut Strategi 
5 Whys (Anwar, 2011). Strategi 5 Whys ini sangat efektif dalam pemecahan 
masalah terhadap proses yang terjadi.  
5 Whys adalah teknik yang dikembangkan oleh Sakichi Toyoda, salah satu pendiri 
Toyora pada tahun 1930 an, yaitu sebuah teknik yang sederhana dan praktis 
namun sangat effektif untuk rnengungkap akar dari suatu permasalahan, sehingga 
dapat menemukan solusi yang dapat benar-benar menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi pada sebuah perusahaan.  
Penggunaan teknik 5 Whys digunakan hampir pada setiap masalah baik itu tentang 
proses, produk, sistem, organisasi, atau sumber daya manusia. Teknik ini populer 
pada tahun 1970an dan sekarang teknik ini tidak hanya digunakan oleh Toyota 
namun secara luas sudah digunakan orang dan perusahaan untuk memecahkan 
masalah, meningkatkan kualitas, dan mengurangi biaya, dan lain-lain.  
Menurut (Serrat, 2009) Teknik 5 Whys berkaitan dengan prinsip pemecahan 
masalah yang sistematis dan tanpa maksud prinsip. Teknik 5 Whys dikembangkan 





















menjadi shell prosesnya. Maka dari itu terdapat tiga elemen kunci yang efektif 
dalam penggunaan teknik 5 Whys ini, yaitu:  
1. Pernyataan masalah yang akurat dan lengkap  
2. Kejujuran lengkap dalam menjawab pertanyaan  
3. Menentukan permasalahan untuk sampai ke dasar masalah dan 
mengatasinya.  
Teknik 5 Whys ini sangat baik untuk digunakan menyelesaikan masalah-masalah 
sederhana sampai masalah dengan tingkat kerumitan yang tinggi. Penggunaan 
teknik 5 Whys dapat melakukan analisa yang tepat karena teknik ini mencari akar 
permasalahan yang mendalam. 
 
3.1.6  Kesimpulan dan Saran 
Penarikan Kesimpulan dilakukan setelah semua tahapan semua selesai dilakukan. 
Kesimpulan digunakan sebagai penjawab rumusan masalah pada sub bab 1.2, dan 























BAB 4 PEMODELAN PROSES BISNIS 
Bab ini menjelaskan tentang proses pengumpulan data yang dilakukan, 
identifikasi proses bisnis yang sedang berjalan saat ini pada bagian Produksi 
instansi Perum Perhutani Unit II Jawa Timur dan pemodelan proses bisnis dengan 
menggunakan prinsip BPMN. 
4.1 Hasil Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam mengerjakan penelitian, 
peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Ali Bahri sebagai penanggung jawab 
pada bidang produksi pada instansi Perum Perhutani Unit II Jawa Timur. Peneliti 
juga melakukan observasi dengan cara mengamati secara langsung jalannya 
proses bisnis khususnya pada bagian produksi yakni produksi tebang kayu jati dan 
rimba pada instansi Perum Perhutani Unit II jawa Timur.  
1. Hasil Wawancara 
Pada tabel 4.1 terdapat hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Ali Bahri 
sebagai narasumber terdapat beberapa permasalahan yang terjadi di proses 
bisnis produksi. 
     Tabel 4.1 Hasil Wawancara 
No Hasil Wawancara Kode Wawancara 
1 Waktu penebangan sudah dihitung sesuai 
umur namun karena perbedaan siap tebang 
antar pohon bisa sewaktu-waktu terjadi. 
W-1 
2 Faktor alam contohnya faktor cuaca 
mempengaruhi menghambat proses 
produksi. 
W-2 
2. Hasil Observasi 
Pada tabel 4.2 terdapat hasil observasi yang dilakukan di proses produksi 
tebang kayu jati dan tebang rimba. 
     Tabel 4.2 Hasil Observasi 
No Hasil Observasi Kode Observasi 
1 Pihak terkait sebagai penanggung jawab 
dalam kegiatan proses bisnis hanya 
beberapa. 
O-1 
4.2 Identifikasi Proses Bisnis 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Ali Bahri diketahui bahwa 
terdapat proses bisnis utama yang terjadi pada bagian produksi di Perum 






















Dari hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa proses bisnis produksi 
kayu merupakan produksi utama pada instansi Perum Perhutani Unit II Jawa 
Timur. Karena itulah pemodelan proses bisnis hanya dilakukan di proses bisnis 
produksi. Proses bisnis produksi kayu pada Perum Perhutani Unit II Jawa Timur 
adalah proses yang dimulai dari penentuan area tebangan hingga tebang habis. 
4.3 Pemodelan Proses Bisnis Produksi Tebang Jati dan Tebang Rimba 
Aktivitas-aktivitas yang ada pada proses bisnis utama yang berjalan saat ini 
akan dimodelkan dengan menggunakan standar BPMN: 
4.3.1 Proses Produksi Tebang Jati dan Tebang Rimba 
1. Tujuan 
Prosedur ini bertujuan untuk mendapatkan kayu jati. 
Tebangan ialah kegiatan perobohan pohon dengan arah rebah yang tepat 
sehingga pohon atau batang tidak rusak atau pecah banting. Kegiatan tebangan 
diteruskan dengan pembagian batang. Pembagian batang adalah kegiatan 
pembuatan atau pemotongan batang pohon sesuai dengan ukuran permintaan 
pasar yang bertujuan untuk memperoleh nilai kayu yang maksimal. 
2. Ruang Lingkup 
Prosedur ini berlaku di Perum Perhutani Unit II jawa Timur pada bagian 
Produksi khususnya produksi Tebang Jati. Ruang lingkup ini pada Hutan 
Produksi dan Hutan Produksi Terbatas yang tidak termasuk lapangan Tidak Baik 
untuk Tebang Habis 
3. Tanggung Jawab 
Berikut ini yang bertanggung jawab atas proses produksi : 
1. Kepala biro produksi, pemasaran dan pengujian kayu 
a. Melakukan pengawalan terhadap bidang produksi kayu baik 
perencanaan, monitoring serta evaluasi hasilnya agar tercapai 
volume dan mutu produksi kayu sesuai rencana. 
b. Mengkoordinir kegiatan dan membuat laporan kemajuan 
produksi kayu. 
c. Memastikan bahwa proses produksi dan kendali proses efektif 
dan efisien 
2. Administrator 
a. Menyusun Rencana pengelolaan sumberdaya hutan. 
b. Memimpin Penyelenggaraan aktivitas pengelolaan sumberdaya 
hutan berupa pembinaan sumberdaya hutan, konservasi 
sumberdaya hutan, pemungutan (pemanenan) hasil hutan kayu 






















c. Menilai hasil monitoring, evaluasi dan pengendalian pengelolaan 
sumberdaya hutan di wilayah kerjanya yang dilakukan Wakil 
Administrator serta melaporkan serta melaporkan kemajuan 
pekerjaan secara periodik kepada Pimpinan Unit. 
d. Membuat surat pemberitahuan pelaksanaan tebangan di Tingkat 
Kabupaten. 
 3. Tenaga Kerja 
a. Tenaga kerja berasal dari Karyawan Perum Perhutani yang 
ditugaskan untuk terjun Tebangan. 
d. Bertanggung jawab kepada hasil Tebangan 
4. Alur Proses Bisnis 
1) Menentukan batas tebang dan verifikasi. Verifikasi areal tebang yakni 
menentukan batas-batas area larangan penebangan berupa Kawasan 
Perlindungan Setempat (KPS) di lokasi tebangan oleh KPH (Kesatuan 
Pengelolaan Hutan) Biro Perencanaan. 
2) Administrator menerima verifikasi. 
3) Administrator menerbitkan Surat Perintah Teresan dan dilampiri peta 
berskala 1:10.000. 
4) Tenaga kerja Menerima surat perintah. 
5) Klem Tebang Habis yakni setiap pohon di dalam blok diukur diberi klem dan 
nomor. Penomoran pohon diurutkan searah jarum jam. Dilakukan pada 
bulan Febuari. 
6) Kegiatan Teresan. Teresan yakni kegiatan mematikan pohon agar 
diperoleh tegakan yang kering secara alami sehingga dapat meminimalkan 
kerusaakan pada saat ditebang.  
7) Pembuatan Berita Acara penyelesaian Teresan dikirim ke kantor Kesatuan 
Pengelolaan Hutan (KPH). Kegiatan Teres dan pembuatan berita acara 
harus selesai pada bulan Juni. 
8) Kantor KPH menerima surat Berita Acara. 
9) Kantor KPH menerbitkan surat perintah tebangan. 
10) Persiapan Tebangan. Tebangan akan dilakukan apabila Surat Perintah 
Tebang Habis telah terbit disertai peta. 
11) Persiapan lapangan. Pada kegiatan ini melakukan perbaikan ringan jalan 
untuk lancarnya proses produksi kayu. 
12) Pemeriksaan ulang. Kegiatan yang dilakukan yakni pemeriksaan ulang 
terhadap pohon-pohon. Pemeriksaan pohon yang tidak ada nomor dan 





















Apabila pohon hilang dikarenakan bencana alam atau dicuri, maka dibuat 
laporan. 
13) Persiapan Tenaga Kerja. 
14) Tebangan. Kegiatan Tebangan dilakukan pada bulan September. 
15) Pembuatan Berita Acara Persiapan Tebang Habis untuk Kantor Kesatuan 
Pengelolaan Hutan. 
16) Kantor KPH menerima Berita Acara. 
 












































4.4 Pemetaan Permasalahan 
4.4.1 Tebang Kayu Jati dan Rimba 
Tabel 4.3 menunjukkan permasalahan yang terjadi pada proses bisnis sesuai 
dengan wawancara dan observasi yang dilakukan 
No Permasalahan Deskripsi Permasalahan Kode 
O/W 
1 Jalannya proses bisnis 
Aktivitas: 
Semua aktor yang 
melakukan aktivitas 
Jalannya suatu proses bisnis 
kompleks sehingga kurang aktor  
yang bertanggung jawab dalam 























BAB 5 ANALISIS AKAR PERMASALAHAN DAN PEMODELAN PROSES BISNIS 
USULAN 
Pada bab 5 ini akan dilakukan identifikasi pencarian akar permasalahan dengan 
menggunakan analisis 5 whys, teknik ini digunakan pada permasalahan proses 
bisnis pemesanan, pembelian bahan baku, pembuatan barang, pengambilan 
barang. 
5.1 Analisis akar permasalahan 
Analisis akar permasalahan menggunakan, Teknik 5 Whys digunakan hampir 
pada setiap masalah baik itu tentang proses, produk, sistem, organisasi, atau 
sumber daya manusia. Teknik ini populer pada tahun 1970an dan sekarang teknik 
ini secara luas sudah digunakan orang dan perusahaan untuk memecahkan 
berbagai masalah, meningkatkan kualitas, dan mengurangi biaya, dan lain-lain. 
Teknik 5 Whys ini sangat baik untuk digunakan menyelesaikan masalah 
sederhana sampai masalah dengan tingkat kerumitan yang tinggi. Penggunaan 
teknik 5 Whys dapat melakukan analisa yang tepat karena teknik ini mencari akar 
permasalahan yang mendalam. 
Dalam melakukan analisis 5 whys ini membutuhkan keterlibatan pihak 
perusahaan dengan melakukan wawancara. 
 Analisis Kegiatan Produksi Penebangan Jati dan Rimba 
Tabel 5.1 Analisis Kegiatan Produksi Penebangan Jati dan Rimba 
Failure Effect WHY 1 WHY 2 WHY 3 
Urutan jalannya 
proses bisnis saat 
ini kurang detail 





aktor yang sesuai 
dengan tugasnya. 
Salah satu aktor 
lalai menjalankan 
tugas. 




Berdasarkan penjelasan pada tabel 5.1 diketahui bahwa  urutan jalannya proses 
bisnis saat ini kurang detail dan berjalan tidak semestinya, urutan suatu proses 
memerlukan aktor yang sesuai dengan tugasnya, salah satu aktor lalai 
menjalankan tugas, dan ada aktor yang tidak menjalankan tugas. 
5.2 Pemodelan Proses Bisnis Usulan 
Aktivitas-aktivitas yang ada pada proses bisnis usulan akan dimodelkan dengan 























5.2.1 Proses Produksi 
1. Tujuan 
Prosedur ini bertujuan untuk mendapatkan kayu jati. 
Tebangan ialah kegiatan perobohan pohon dengan arah rebah yang tepat 
sehingga pohon atau batang tidak rusak atau pecah. Kegiatan tebangan 
diteruskan dengan pembagian batang. Pembagian batang adalah kegiatan 
pembuatan atau pemotongan batang pohon sesuai dengan ukuran permintaan 
pasar yang bertujuan untuk memperoleh nilai kayu yang maksimal. 
2. Ruang Lingkup 
Prosedur ini berlaku di Perum Perhutani Unit II jawa Timur pada bagian 
Produksi khususnya produksi tebang jati. 
3. Tanggung Jawab 
Berikut ini yang bertanggung jawab atas proses produksi : 
1. Asisten direktur produksi dan pemasaran kayu 
a. Merumuskan strategi, pedoman dan kebijakan produksi kayu. 
b. Membuat pedoman atau kebijakan pemberian reward dan 
punishment bidang produksi kayu 
2. Kepala biro produksi, pemasaran dan pengujian kayu 
a. Melakukan pengawalan terhadap bidang produksi kayu baik 
perencanaan, monitoring serta evaluasi hasilnya agar tercapai 
volume dan mutu produksi kayu sesuai rencana. 
b. Mengkoordinir kegiatan dan membuat laporan kemajuan 
produksi kayu. 
c. Memastikan bahwa proses produksi dan kendali proses efektif 
dan efisien 
3. Kepala unit 
a. Melakukan pengawalan terhadap bidang produksi kayu di 
wilayahnya baik perencanaan, monitoring serta evaluasi hasilnya 
agar tercapai volume produksi kayu sesuai rencana. 
b. Menetapkan strategi dan kebijakan regional dan operasional 
bidang produksi berdasarkan hasil analisa kondisi dan 
perkembangan pasar. 
c. Menetapkan reward dan punishment bidang produksi. 
4. Kepala biro produksi tingkat unit 
a. Melaksanakan dan mengendalikan sub sistem bidang produksi. 






















c. Mengusulkan reward dan punisment bidang Produksi Kayu. 
5. Kepala Seksi Produksi Kayu 
a. Menghimpun data produksi kayu sebagai bahan masukan, 
pertimbangan dan pengambilan keputusan strategis pimpinan. 
b. Mengkoordinir kegiatan dan membuat laporan kemajuan bidang 
Produksi Kayu. 
c. Bertanggung jawab kepada Kepala Biro. 
6. Administrator 
a. Menyusun Rencana pengelolaan sumberdaya hutan. 
b. Memimpin Penyelenggaraan aktivitas pengelolaan sumberdaya 
hutan berupa pembinaan sumberdaya hutan, konservasi 
sumberdaya hutan, pemungutan (pemanenan) hasil hutan kayu 
dan perlindungan serta pengamanan sumberdaya hutan serta 
asses perusahaan. 
c. Menilai hasil monitoring, evaluasi dan pengendalian pengelolaan 
sumberdaya hutan di wilayah kerjanya yang dilakukan Wakil 
Administrator serta melaporkan serta melaporkan kemajuan 
pekerjaan secara periodik kepada Pimpinan Unit. 
d. Membuat surat pemberitahuan pelaksanaan tebangan di Tingkat 
Kabupaten. 
7. Wakil Administrator 
a. Menjabarkan strategi dan kebijakan teknis operasional. 
b. Melakukan dan melaporkan hasil Monitoring, evaluasi dan 
pengendalian pengelolaan sumberdaya hutan di wilayah kerjanya 
kepada Administrator. 
c. Bertanggung jawab kepada Administrator. 
8. Kepala Seksi Perencanaan Sumber Daya Hutan 
a. Membuat konseop Surat Perintah Pelaksanaan Kerja (SPPK). 
b. Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pekerjaan 
bidang pembinaan dan produksi serta menyusun laporan secara 
periodik. 
c. Bertanggung jawab kepada Administrator. 
9. Kepala Sub Seksi Perencanaan 
a. Menginventarisir data karyawan hutan dan tanah perusahaan 
termasuk potensi dan permasalahan didalamnya. 
10. Kepala Urusan Produksi 





















b.Melaksanakan pengawasan, pembinaan dan penilaian kegiatan 
produksi. 
c. Melaksanakan monioring, evaluasi dan pelaporan kegiatan 
produksi. 
d. Bertanggung jawab kepada Tanaman, Pemeliharaan dan 
Produksi. 
 11. Mandor Kerja 
a. Pengawas berasal dari Karyawan Perum Perhutani yang 
ditugaskan untuk terjun Tebangan. 
d. Bertanggung jawab kepada hasil Tebangan 
 12. Tenaga Kerja 
a. Tenaga kerja berasal dari Karyawan Perum Perhutani yang 
ditugaskan untuk terjun Tebangan. 
d. Bertanggung jawab kepada hasil Tebangan 
 
4. Alur Proses Bisnis 
1) Verifikasi areal tebang  
Menentukan batas-batas area larangan penebangan berupa Kawasan 
Perlindungan Setempat (KPS) di lokasi tebangan oleh KPH (Kesatuan 
Pengelolaan Hutan) Biro Perencanaan. Kemudian menentukan batas 
teresan atau tebangan yang dilaksanakan oleh KPH (Kesatuan Pengelolaan 
Hutan). 
Pekerjaan ini menentukan batas teresan dan batas areal larangan 
penebangan harus selesai bulan febuari pada tahun yang berjalan, 
kemudian dilaporkan kepada kantor Biro Perencanaan. Pemeriksaan lokasi 
dan batas rencana teresan maupun lokasi harus selesai pada bulan maret 
pada tahun berjalan. 
2) Administrator menerbitkan Surat Perintah Teresan dan dilampiri peta 
berskala 1:10.000. Surat Perintah Teres tersebut dibuat rangkap empat : 
Lembar kesatu untuk Mandor yang bersangkutan, Lembar kedua untuk 
ASPER (Asisten direktur produksi dan pemasaran kayu) , Lembar ketiga 
untuk Wakil Administratur, lembar keempat untuk arsip Kantor KPH 
(Kesatuan Pemangku Hutan). 
3) ASPER (Asisten direktur produksi dan pemasaran kayu) menerima surat 
perintah teresan. 
4) ASPER (Asisten direktur produksi dan pemasaran kayu) melakukan validasi 
peta. 





















6) Setelah wakil administrator menerima surat perintah teresan, kemudian 
update peta. 
7) Mandor kerja menerima surat perintah teresan. 
8) Verifikasi Perencanaan disertai dengan observasi kondisi lapangan, 
kegiatan yang dilakukan antara lain :  
1. data dan informasi pada peta divalidasi dengan kondisi 
lapangan, data yang diverifikasi meliputi  tanda batas 
perlindungan, batas blok, jalan serta tempat pengumpulan 
sesuai check list yang disiapkan. 
2. Validasi peta waktunya bersamaan dengan waktu klem. 
3. Up date peta : berdasarkan hasil verifikasi dilakukan perbaikan 
atau up date peta yang akan digunakan. Peta hasil updating 
dipergunakan sebagai peta acuan kegiatan permanen dan 
ditempel pada barak kerja. 
9) Klem Tebang Habis  
Yakni setiap pohon di dalam blok diukur diberi klem dan nomor. 
Penomoran pohon diurutkan pada setiap blok, penomoran pohon 
diurutkan searah jarum jam dan dilanjutkan pada blok berikutnya. 
Dilakukan pada bulan Febuari. 
10) Kegiatan Teresan.  
Kegiatan teresan yakni kegiatan mematikan pohon agar diperoleh tegakan 
yang kering secara alami sehingga dapat meminimalkan kerusaakan pada 
saat ditebang.  
11) Pembuatan Berita Acara penyelesaian Teresan dikirim ke kantor Kesatuan 
Pengelolaan Hutan (KPH) dan lembar lainnya untuk Wakil Administratur 
dan mandor yang akan menebang. 
Kegiatan Teres dan pembuatan berita acara harus selesai pada bulan Juni. 
12) Berita acara penyelesaian teresan dikirim ke kantor KPH ( Kesatuan 
Pemangku Hutan) dengan dilampiri : 
a. Daftar klem dan rekapitulasi daftar klem. 
b. Gambar petak yang diteres dengan skala 1:10.000 lengkap dengan 
batas tebangan, nomor dan batas blok, rencana lokasi, serta jalan, 
batas areal larangan penebangan pohon dan sebagainya. 
13) Wakil administrator menerima berita acara. 
14) Mandor Kerja menerima berita acara penyelesaian teresan. 





















Persiapan tebangan dilakukan pada bulan september sebelum tahun 
berjalan. Tebangan akan dilakukan apabila Surat Perintah Tebang Habis 
telah terbit disertai peta kepada wakil administratur. 
16) Persiapan lapangan.  
Pada kegiatan ini melakukan perbaikan ringan jalan untuk lancarnya proses 
produksi kayu. Perbaikan termasuk perbaikan jalan desa atau milik pihak 
ketiga. 
Pembuatan babagan dan pembersihan lapangan tempat pengumpulan 
kayu. 
17) Pemeriksaan ulang.  
Kegiatan yang dilakukan yakni : 
a) pemeriksaan ulang terhadap pohon-pohon yang tulisannya sudah 
tidak jelas dilakukan penulisan ulang 
b) Pemeriksaan pohon yang terlewat atau bagi pohon yang belum 
diklem diukur dan diberi nomor urut, dengan cara menggunakan 
nomor pohon yang terdekat ditambah kode huruf a, b, c, dan 
seterusnya.  
c) Apabila pohon hilang dikarenakan bencana alam atau pencurian, 
maka dibuat laporan dari huruf A dan ditulis pada daftar klem. 
18) Persiapan Tenaga Kerja disertai peralatan dan sarana prasarana kerja dan 
regu kerja tebangan. 
Yang dilakukan antara lain : 
a) Merpersiapkan tenaga kerja termasuk kegiatan penyuluhan atau 
pemberitahuan terhadap masyarakat setempat yang bekerjasama 
dengan kepala desa atau pemimpin informalnya. 
b) Mempersiapkan alar-alat kerja antara lain gergaji potong, gergaji 
rantai(chain saw), gergaji busur(frame dan blade), kikir, tempat gergaji, 
alat giwaran, rantau sarad, meteran, phi band, kawat penyogok, cat, 
ter, batu asah, tirfor, cangkul, ganco dan parang. 
c) Mempersiapkan perlengkapan babagan antara lain meja, kursi, almari, 
buku, p3k, kalender, lampu kepal, jerigen minyak tanah, gentong air 
minum, papan pengumuman (plang tebangan, papan peringatan atau 
larangan), papan kemajuan pekerjaan, papan tempel dan kandang sapi. 
d) Mempersiapkan kebutuhan administrasi tebangan antara lain Buku 
Pembantu( penerimaan harian, penghelaan harian, pengangkutan 
harian, persediaan harian) yang ditempel di papan tempel sebagai 
papan kelengkapan data tebang habis, buku klapper, buku klem, tarif 





















e) Penetapan regu kerja tebangan dalam pengendalian tim sesuai dengan 
jumlah petak, luas dan volume tebangan. 
f) Perlengkapan administrasi 
Di dalam babagan tebangan dilengkapi dengan : 
1. Papan tempel lengkap dengan : 
a. Surat perintah tebang 
b. Gambar peta tebangan 
c. Buku-buku pembantu (penerimaan, penghelaan, 
pengangkutan dan persediaan harian). 
d. Rekapitulasi kemajuan tebangan 
e. Kalender 
f. Buku tamu dan instruksi harian. 
g. Tarif upah 
2. Alat tulis menulis. 
3. Tabel isi. 
4. Buku klapper. 
5. Buku klem. 
6. Blanko-blanko. 
g) Berita Acara persiapan tebang abis 
Setelah Pekerjaan persiapan tebangan selesai, maka dibuatlah berita 
acara persiapan tebang abis, ditujukan kepada : Kantor KPH(Kesatuan 
Pemangku Hutan), lembar lainnya untuk arsip Wakil administratur dan 
mandor tebang 
19) Tebangan. Kegiatan Tebangan dilakukan pada bulan September da paling 
lambat dilakukan pada bulan desember dilakukan oleh tenaga kerja. Dalam 
pelaksanaan tebang atau produksi dilakukan oleh suatu tim yang terdiri 
dari : kepala seksi PSDH, wakil administratur dan penguji kayu yang 
selanjutnya dibuat berita acaranya. 
20) Kepala seksi PSDH melakukan kegiatan tebangan. 
21) Wakil administratur melakukan kegiatan tebangan. 
22) Penguji kayu melakukan kegiatan tebangan. 
23) Pembuatan Berita Acara Persiapan Tebang Habis untuk Kantor Kesatuan 
Pengelolaan Hutan dan lembar lainnya untuk arsip Kepala Seksi 
Perencanaan Hutan, Wakil administratur, ASPER Asisten direktur produksi 





















24) Menerima berita acara tebang habis dan melakukan kegiatan monitoring 
dilakukan terhadap kegiatan penebangan dan pasca penebangan kayu. 
evaluasi kondisi areal bekas tebangan. Monitoring terhadap keselamatan 
kerja. 




















































BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 
Bagian ini memuat kesimpulan dan saran terhadap skripsi. Kesimpulan dan saran 
disajikan secara terpisah, dengan penjelasan : 
6.1 Kesimpulan 
1. Berdasarkan observasi dan wawancara pada pihak terkait proses bisnis 
produksi tebang kayu jati dan rimba yang terjadi pada saat ini memiliki 3 aktor 
yaitu, Kepala Biro Produksi, Administrator dan Tenaga Kerja. Kegiatannya 
meliputi : Menentukan batas tebang dan verifikasi, Administrator menerima 
verifikasi, Administrator menerbitkan Surat Perintah Teresan dan dilampiri 
peta, Tenaga kerja menerima surat perintah. Klem Tebang Habis, Kegiatan 
Teresan, Pembuatan Berita Acara penyelesaian Teresan dikirim ke kantor 
Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH), Kantor KPH menerima surat Berita Acara, 
Kantor KPH menerbitkan surat perintah tebangan, Persiapan Tebangan., 
Persiapan lapangan, setelah itu dilakukan pemeriksaan ulang yakni 
pemeriksaan ulang terhadap pohon-pohon yang tidak ada nomor dan bagi 
pohon yang belum diklem, Persiapan Tenaga Kerja, Tebangan. Kegiatan 
Tebangan dilakukan pada bulan September, Pembuatan Berita Acara 
Persiapan Tebang Habis untuk Kantor Kesatuan Pengelolaan Hutan dan yang 
terakhir Kantor KPH menerima Berita Acara. 
2. Masalah yang ditemukan dari hasil analisis permasalahan adalah keterbatasan 
jumlah aktor pada proses bisnis yang sebenarnya kompleks. Sejauh ini yang 
terlibat hanya 3 orang. 
3. Untuk mengatasi permasalahan tentang keterbatasan aktor, maka pada proses 
bisnis usulan terdapat 12 aktor yaitu:  Asisten direktur produksi dan pemasaran 
kayu, Kepala biro produksi, pemasaran dan pengujian kayu, Kepala unit, Kepala 
biro produksi tingkat unit, Kepala Seksi Produksi Kayu, Administrator, Wakil 
Administrator, Kepala Seksi Perencanaan Sumber Daya Hutan, Kepala Sub 
Seksi Perencanaan, Kepala Urusan Produksi, Mandor Kerja dan Tenaga Kerja. 
Kegiatan usulan pada proses bisnis produksi tebang kayu jati dan rimba yang 
membedakan dengan sebelumnya yakni aktivitas perizinan melibatkan 
beberapa aktor. 
6.2 Saran 
Bagi Penelitian selanjutnya, diharapkan data-data yang didapatkan dari 
penelitian bisa membantu penelitian selanjutnya dalam mengevaluasi dan 
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